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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nutrien bagi tanaman telah menjadi salah satu komponen penting untuk
meningkatkan produksi pertanian saat ini (Dwi, 2007). Penyediaan nutrisi bagi
tanaman dapat dilakukan dengan penambahan pupuk baik pupuk anorganik
ataupun pupuk anorganik. Pupuk anorganik memiliki keunggulan yaitu, mudah
diserap tanaman dan memiliki kandungan nutrisi yang tinggi sehingga dapat
menghasilkan  peningkatan produktivitas tanaman yang tinggi. Namun,
pertubuhan tanaman yang terlalu cepat tersebut mengakibatkan tanaman rentan
terhadap organisme pengganggu (Tarigan, 2007).

Penggunaan pupuk organik sangat mendukung dalam upaya pelestarian
lingkungan. Kandungan nutrisi pupuk organik lebih lengkap karena selain
mengandung unsur nutrisi makro juga mengandung unsur nutrisi mikro, meskipun
dalam jumlah yang sedikit. Penggunaan pupuk organik tidak sekedar mampu
memperbaiki kesuburan saja, tetapi juga dapat menyehatkan tanah dan mencegah
degradasi lahan, sehingga menjamin terhadap kesehatan tanaman dan hasilnya,
serta akan menyehatkan manusia yang mengkonsumsinya (Simanungkalit, 2006).

Kesadaran akan pentingnya kesehatan dan kelestarian lingkungan sudah
mendorong masyarakat pertanian untuk kembali ke sistem pertanian organik
karena produksi yang dihasilkan bebas dari residu pestisida dan pupuk kimia.
Selain ramah lingkungan, biaya untuk pertaniak organik pun sangat rendah karena
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pupuk dan pestisida yang digunakan berasal dari alam di sekitar petani (Andoko,
2008).

Kajian Bidang Keahlian Lingkungan Jurusan Pendidikan Kimia
Universitas Pendidikan Indonesia mulai melakukan penelitian mengenai
bionutrien. Bionutrien adalah nutrisi yang bisa meningkatkan pertumbuhan
tanaman serta meningkatkan kualitas tanaman tanpa merusak kesuburan tanah
maupun menyebabkan pencemaran tanah dan air. Bionutrien ini didapatkan dari
proses ekstraksi tanaman potensial (Nurzaman, 2010).

Berdasarkan penelitian-penelitian bionutrien yang sudah dilakukan,
terbukti bahwa bionutrien dapat mendorong laju pertumbuhan tanaman. Oleh
karena itu, bionutrien memungkinkan untuk menjadi pupuk organik alternatif
yang lebih ramah lingkungan dan tidak meninggalkan residu berbahaya terhadap
lingkungan. Sementara itu, untuk mengembangkan tanaman lain yang berpotensi
sebagai bionutrien, maka dilakukan eksplorasi tanaman potensial lainnya yang
berpotensi sebagai bionutrien. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai
bionutrien adalah tanaman AMA. Tanaman AMA merupakan tanaman yang
mempunyai daun subur, berwarna hijau mengkilap dengan lebar daun 3-8 cm,
panjangdaun 6-13 cm, memiliki bau yang khas dan tidak terserang hama penyakit.
Secara tradisional tanaman AMA sering digunakan sebagai obat kanker, sakit
pinggang, diare, ambeien.

Kegiatan penelitian yang akan dilakukan meliputi pembuatan bionutrien
dari tanaman AMA sampai pengaplikasiannya terhadap tanaman padi (Oryza

Sativa L.). Bionutrien AMA terbukti dapat menngkatkan laju pertumbuhan
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tanaman cabai merah keriting (Capsicum Anmum L.) sebesar 0.1980 hari™
(Ginanjar, G., 2012). Untuk aplikasi digunakan tanaman padi (Oryza Sativa L.)
karena padi merupakan bahan makanan yang menghasilkan beras. Bahan
makanan ini merupakan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia.
Meski sebagai bahan makanan pokok, namun juga padi dapat digantikan oleh
bahan makanan lainnya. Akan tetapi, padi memiliki nilai lebih dibandingkan
bahan makanan lainnya.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, masalah yang akan diteliti
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh dari penggunaan bionutrien AMA; dan AMA;
terhadap laju pertumbuhan tanaman padi (Oryza Sativa L)?
2. Bagaimana pengaruh penggunaan bionutrien AMA; dan AMA, terhadap
produksi buah tanaman padi (Oryza Sativa L) ?
1.3 Tujuan
Ditinjau dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai :
1. Mengetahui pengaruh penambahan bionutrien AMA; dan AMA, terhadap
pertumbuhan tanaman padi (Oryza Sativa L).
2. Mengetahui pengaruh dari penggunaan bionutrien AMA; dan AMA;

terhadap produksi buah tanaman padi (Oryza Sativa L).
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1.4 Manfaat

Dengan dilakukannya penelitian mengenai tanaman AMA sebagai
bionutrien, diharapkan tanaman AMA ini dapat menjadi suatu pupuk organik
alternatif yang digunakan petani dalam usaha pertanian yang lebih ramah

lingkungan.
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